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DINAMIKA RELIGIOUS COPING  PADA PENYINTAS BENCANA GEMPA 

BUMI DI LOMBOK 

Utami Suhariningsih 

Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika religious coping pada 

penyintas bencana  gempa bumi di Lombok. Dinamika religious coping yang dimaksud 

meliputi proses-proses coping pada penyintas bencana serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi religious coping  pada penyintas. Informan penelitian ini adalah 6 (enam) 

orang penyintas bencana gempa bumi di Lombok Utara yang tersebar di 3 dusun yang 

berbeda. Teknik pemilihan informan dengan menggunakan purposive sampling dengan 

karakteristik informan adalah individu yang telah memasuki usia dewasa awal, 

merupakan penduduk kebupaten Lombok Utara dan mengalami secara langsung peristiwa 

bencana gempa bumi di Lombok pada tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan kerangka berpikir deskripsif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

informan penyintas bencana gempa bumi  Lombok memiliki religious coping yang baik, 

hal tersebut ditunjukkan dengan kebiasaan atau aspek-aspek religious coping yang 

dilakukan oleh penyintas dalam menghadapi bencana gempa bumi. Terdapat beberapa 

faktor  yang memengaruhi religious coping informan. Faktor-faktor tersebut diantaranya 

pendidikan dalam keluarga, tekanan sosial/budaya, ancaman kematian, pengalaman 

spiritual dan proses pemikirn verbal. Selain pada aspek dan faktor  terdapat temuan lain 

dalam penelitian, yaitu problem focused coping (PFC). PFC memberikan dampak positif 

terhadap proses pemulihan stres informan. Hal tersebut menjadi unsur penting dalam 

proses pemulihan informan sehingga informan mampu bertahan, beradaptasi serta 

kembali pada keadaan seperti sedia kala. 

Kata kunci: Religious coping, Penyintas, Problem focused coping  
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DYNAMICS OF RELIGIOUS COPING IN EARTHQUAKE SURVIVORS IN 

LOMBOK 

Utami Suhariningsih 

Psychology Study Program at State Islamic University Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

ABSTRACT 

The study aims to find out the dynamics of religious coping to survivor of the 

earthquake in Lombok. The dynamics of religious coping involves coping processes to the 

disaster survivor and factors that affect religious coping to the survivor. The informants 

of this study were 6 (six) survivors of the earthquake in North Lombok spread over 3 

different villages. The informant selection technique by using purposive sampling 

characteristic with the informant is an individual who has entered the early adult age, 

belonging to the villagers of North Lombok and experiencing firsthand the events of the 

earthquake in Lombok in 2018. This study uses a qualitative method with a qualitative 

descriptive framework. The results showed that the informants of the Lombok earthquake 

survivors had good religious coping, this was indicated by the habits or aspects of 

religious coping carried out by the survivors in dealing with the earthquake disaster. 

There are several factors that affect religious coping with informants. Such factors 

include education in the family, social/cultural pressure, the threat of death, spiritual 

experience and verbal thought processes. Besides aspects and factors there is another 

discovery in the study, problem focused coping (PFC). PFC  gave positive effect on the 

informant's stress recovery process. It becomes an important element in the informants' 

recovery so that the informants are able to survive, adapt and return to their normal 

circumstances. 

Keywords: Religious coping, Survivors, Problem focused coping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bencana alam merupakan peristiwa yang tidak dapat dihindari dalam 

kehidupan karena sifatnya yang tidak dapat diprediksi dan dicegah oleh umat 

manusia. Berdasarkan yang dimuat dalam UU Nomor 24 tahun 2007 

menjelaskan bencana adalah rangkaian kejadian yang berdampak pada 

kehidupan masyarakat dengan adanya korban jiwa, kerugian materiil, 

kerusakan lingkungan hingga dampak psikologis yang disebabkan oleh faktor 

alam maupun non alam ataupun oleh ulah manusia. Salah satu jenis bencana 

alam yang kita ketahui adalah gempa bumi.  

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2020) 

gempa bumi merupakan suatu fenomena alam yang berlangsung di permukaan 

bumi dengan diisyarati terdapatnya getaran ataupun guncangan yang 

diakibatkan sebab terdapatnya gesekan antar lempeng bumi, patahan, 

reruntuhan batuan ataupun terjadi karena adanya kegiatan gunung api. Gempa 

bumi merupakan jenis bencana yang menempati peringkat kedua setelah 

tsunami di antara bencana alam paling mematikan yang mempengaruhi 

manusia (Şalcıoğlu & Başoğlu, 2008).  

Halim & Widodo (2017) menyatakan bahwa Indonesia diklaim 

memiliki potensi gempa bumi yang tinggi dikarenakan berada di zona tektonis 

yang sangat aktif. Gempa bumi dahsyat yang pernah terjadi di Indonesia yaitu 

pada tahun 2018 di Lombok, Nusa Tenggara Barat dengan total jumlah gempa 

kurang lebih sebanyak 1.973 guncangan dengan kekuatan gempa paling 

muktahir sebesar 7.0 magnitudo (Septia, 2018). Pada tahun yang sama, di 

Palu, Sulawesi Tengah terjadi gempa bumi dengan kekuatan 7.7 magnitudo 

(BMKG, 2018). Kemudian tahun 2019 di Halmahera, Maluku Utara terjadi 

gempa dengan kekuatan 7.2 magnitudo (Yamin, 2019). Selain ketiga peristiwa 

gempa bumi dengan kekuatan gempa yang besar, ada banyak gempa bumi 

yang telah  terjadi yang mengguncang berbagai wilayah di Indonesia dengan
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magnitudo yang lebih kecil, namun meskipun kecil dapat menimbulkan 

kecemasan masyarakat di lokasi kejadian. 

Bencana yang tidak dapat diprediksi ini terkadang membuat panik 

masyarakat jika ada isu yang memberitakan mengenai potensi terjadinya 

bencana di tempat tinggal mereka. Bencana yang terjadi tentunya 

menimbulkan dampak psikologis berupa traumatis dan kecemasan  yang 

bekelanjutan bagi para korban bencana. Tidak hanya berdampak negatif, 

dampak positif juga didapatkan akibat dari bencana yang terjadi. Dampak 

positif yang dirasakan berupa adanya peningkatan ibadah kepada Tuhan. 

Tingkat religiusitas seseorang cenderung meningkat dibanding sebelum 

bencana terjadi (Nurmahani, 2017).  

Dampak materiil juga dirasakan oleh para korban bencana seperti 

kehilangan harta benda ataupun mata pencaharian. Para korban yang 

terdampak bencana mengalami perekonomian yang surut sehingga terjebak 

dengan sikap putus asa dan melampiaskannya dengan perilaku negatif seperti 

berjudi ataupun mencuri. Hal ini merefleksikan seseorang yang jauh dari 

ajaran agama (Setiawan, 2019). Fakta ini menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian dengan yang seharusnya terjadi. Bencana sangat erat 

kaitannya dengan persoalan iman. Selama bencana berlangsung, korban 

bencana cenderung akan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan untuk 

memohon pertolongan dalam segala kesulitan yang mereka rasakan (Siahaya 

et al., 2019) 

Seseorang yang terus berjuang di tengah bencana melewati segala 

cobaan demi dapat tetap menjalani aktivitas setiap hari untuk bisa bertahan 

hidup dikenal dengan istilah survivor. Survivor atau padanan katanya dalam 

Bahasa Indonesia disebut penyintas. Penyintas adalah seseorang yang dapat 

menyesuaikan diri pada situasi yang membahayakan keselamatan untuk dapat 

bertahan hidup lebih lama (KBBI, 2008) 

Penyintas bencana yang mengalami dampak langsung bencana alam 

seperti kehilangan harta benda dan tekanan psikologis merupakan kondisi 
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yang berat. Peristiwa ini menuntut seseorang untuk terus tabah dalam 

menghadapi cobaan yang tengah dialami. Untuk mengatasi stress yang 

dirasakan, maka penyintas bencana perlu melakukan usaha keluar dari 

masalah agar dapat menjalani kehidupannya dengan normal. Usaha yang 

dilakukan seseorang untuk keluar dari masalah hidupnya disebut dengan 

istilah coping.  

Coping merupakan suatu metode yang berguna dalam mengatasi  

permasalahan (Anggeria & Daeli, 2018). Coping juga didefinisikan sebagai 

usaha kognitif dan perilaku dalam pencarian makna ketika menghadapi 

kondisi penuh tekanan/stress (Ayu & Gunadi, 2017;  Nurmahani, 2017). 

Sehingga coping sangat berguna sebagai sarana individu dalam menghadapi 

tekanan/stres yang dirasakan. 

Pada fenomena bencana alam, individu cenderung menggunakan satu 

jenis coping ketika merasa tertekan karena stress akibat bencana. Peres, 

Almeida, Nasello, dan Koenig (2007) berpendapat bahwa secara umum 

banyak orang cenderung akan menggunakan jenis coping yang didasarkan 

pada keyakinan agamanya saat mengalami peristiwa traumatik atau peristiwa 

menekan (dalam Octarina & Afiatin, 2013). Hal ini sangat sesuai dengan 

pandangan yang dikemukakan oleh Folkman & Moskowitz (2004) bahwa 

agama sering digunakan ketika seseorang membutuhkan bantuan untuk 

menghadapi situasi yang penuh tekanan, terutama ketika memperoleh 

kesabaran dan memperoleh makna dari kesulitan yang menantang kehidupan. 

Sebagian besar korban bencana akan mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 

rajin berdoa, beribadah serta bertaubat dengan harapan agar dijauhkan dari 

kemalangan yang lebih besar akibat dari bencana alam. Coping jenis ini 

disebut sebagai religious coping. 

Pargament (1997) mendefinisikan religious coping sebagai strategi 

coping yang melibatkan agama dengan meningkatkan ritual keyakinan agama 

dalam menyelesaikan masalah dan mendapatkan rasa aman, nyaman, 

peningkatan kelekatan dengan Tuhan dan mendapatkan ketenangan hidup. 
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Koenig et al., (1990) mendefinisikan religious coping merupakan suatu cara 

yang dilakukan individu dengan berpengang pada keyakinan yang dianut 

untuk memfasilitasi proses pemecahan masalah dalam meringankan dampak 

psikologis yang menimbulkan tekanan atau stress.  

Religious coping berperan dalam menurunkan tingkat stress serta 

berpengaruh dalam meningkatkan kehidupan seseorang menjadi lebih positif 

sehingga dapat menumbuhkan energi positif seperti rasa percaya diri untuk 

bangkit dari keterpurukan akibat bencana. Religious coping juga berguna 

untuk memunculkan ketenangan pikiran dan hati, kelegaan serta merasakan 

dampak positif lain dengan melakukan aktivitas religious (Nurmahani, 2017). 

Religious coping yang didasarkan pada tingkat spiritual atau religiusitas yang 

tinggi pada individu cenderung memiliki kestabilan emosi, memiliki jiwa yang 

lebih tenang dan tidak mudah cemas sehingga dapat mengatasi masalah yang 

dihadapi. Proses kognitif berperan dalam religious coping sehingga individu 

mempersepsikan segala sesuatunya dengan positif, mempersepsikan suatu 

fenomena adalah atas kehendak Tuhan yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

bagaimana individu menghadapi masalah tersebut, yaitu apakah akan 

melaksanakan ajaran agama atau berpaling dari agamanya  (Sulistyani et al., 

2020).  

Ada dua macam bentuk religious coping menurut Pargament et al., 

(2001), diantaranya adalah positive religious coping dan negative religious 

coping. Positive religious coping merefleksikan terdapatnya hubungan yang 

baik dengan Tuhan, ekspresi spritualitas dengan diri dan hubungannya dengan 

orang lain serta pemahaman arti dari kehidupan yang dijalani (Ayu & Gunadi, 

2020). Sedangkan negative religious coping merefleksikan terdapatnya 

hubungan yang kurang baik dengan Tuhan dan sosial serta lemahnya suatu 

bentuk perjuangan untuk mencari makna (Ayu & Gunadi, 2020). Negative 

religious coping diasosiasikan dengan distres, peranan kognitif yang kurang 

baik, tingkatan tekanan mental yang besar serta kualitas hidup yang buruk. 
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Pendekatan diri kepada Tuhan dengan rajin melafadzkan dzikir dan 

beribadah tepat waktu terkadang hanya dilakukan agar dampak bencana tidak 

membahayakan masyarakat di tempat kejadian. Bisa dikatakan siklus taubat 

para penyintas bencana hanya terjadi di waktu tertentu. Padahal sebenarnya 

sarana pendekatan diri kepada Tuhan peranannya tidak sesederhana itu. 

Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Siahaya et al. (2019) mengatakan 

setiap orang yang beragama ketika dihadapkan pada suatu bencana maka akan 

menyatakan diri percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan memperbanyak 

amal ibadah, padahal sebelum adanya bencana tingkat religiusitas yang 

tampak pada mereka jauh berbeda, dengan kata lain penyintas bencana lebih 

religius saat bencana terjadi dibanding saat tidak terjadi bencana. Penyintas 

bencana yang memiliki kelekatan dengan Tuhan cenderung memiliki jiwa 

yang lebih tenang dan kurang terpengaruh oleh stres kehidupan (Ridho, 2020). 

Dengan menjalani ibadah melalui berdoa atau ritual keyakinan agama yang 

dimiliki dapat membantu seseorang dalam mengatasi stres kehidupan, karena 

adanya pengharapan dan kenyamanan (Utami, 2012). Sehingga coping yang 

banyak digunakan secara umum oleh para penyintas bencana adalah religious 

coping. 

Banyak yang berdoa namun sedikit yang mengerti tujuan doanya untuk 

apa. Berdoa hanya sebatas mengharap ampunan, sedikit yang berdoa untuk 

mendapatkan ketenangan. Meskipun begitu, terdapat peningkatan ibadah 

berupa intensitas berdoa yang meningkat dari sebelum kejadian bencana alam 

(Ridho, 2020). Fakta ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas seseorang 

akan meningkat ketika menghadapi suatu ancaman yang menekan 

(Nurmahani, 2017).  Tidak dipungkiri juga pada penyintas bencana, tingkat 

religiusitas seseorang cenderung meningkat saat bencana mengancam, dengan 

menyebut nama Tuhan, memohon ampun, serta meningkatkan kualitas ibadah. 

Para penyintas menyadari bahwa bencana yang terjadi merupakan teguran 

langsung dari Tuhan (Setiawan, 2019). 
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Perubahan suatu kebiasaan pada suatu kondisi yang berbeda 

menciptakan dinamika emosi yang berbeda pula (Zulkarnain, 2013). Menurut 

kamus psikologi (Chaplin, 2014), dinamika adalah suatu hal yang 

menimbulkan perubahan. Hurlock (2002) mendefinisikan dinamika adalah 

kekuatan yang selalu bergerak dengan beradaptasi berdasarkan kondisi yang 

terjadi di lingkungan dan merupakan suatu faktor pematangan individu dan 

sebagai faktor belajar. Sehingga pada suatu kondisi atau peristiwa bencana 

alam tidak dipungkiri terjadinya dinamika religious coping pada penyintas 

bencana alam. Berdasarkan pengertian dinamika di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dinamika religious coping merupakan suatu perubahan kondisi 

religiusitas yang memengaruhi individu dalam mengatasi masalah yang 

menimbulkan suatu tekanan yang disebabkan oleh keadaan lingkungan yang 

mengalami perubahan. 

Salah satu perubahan tingkat religiusitas berupa adanya peningkatan 

ibadah pada penyintas bencana terjadi pada informan DR yang menuturkan: 

“Pas gempa tu cuma bisa zikir sama doa aja, biar gak terlalu panik, 

tapi tetep aja sih gak bisa ngilangin panik sama takut. Dan untuk 

ibadah, kita gak munafik ya, mungkin hampir semua dari kita kalo 

sudah diuji maka intensitas ibadahnya meningkat. Kalo sama saya, 

ibadah yang berubah itu intinya zikirnya ditambah, ya jadi tambah 

sering ngaji dan inget Allah.” (Preliminary Research, 3 Desember 

2020) 

Menurut Suprapto & Huda (2020) fenomena perubahan religiusitas 

yang terjadi tidak sesuai sebagaimana praktik religious coping pada penyintas 

bencana seharusnya termanifestasi. Bencana yang datang tanpa peringatan 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya ibadah dan mendekatkan diri 

kepada Tuhan demi mengantisipasi datangnya kematian yang mungkin 

menghampiri secara tiba-tiba, tidak hanya saat terjadi bencana namun 

kapanpun dan pada kondisi bagaimanapun. Religious coping selain menjadi 

sarana dalam lebih dekat dengan Tuhan juga dapat berperan untuk 
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menurunkan tingkat stress/kecemasan pada korban bencana. Ketika stres/rasa 

cemas menurun, maka ketenangan hidup akan dapat dirasakan serta dapat 

berprasangka baik kepada Tuhan atas segala takdir yang ditetapkan, termasuk 

terjadinya bencana alam. 

Penelitian ini akan dilakukan di wilayah Lombok. Penelitian yang 

peneliti lakukan di Lombok tentunya memiliki alasan mendasar. Pulau 

Lombok dikenal dengan pulau seribu masjid, sebuah wilayah dengan 

mayoritas penduduknya beragama islam (Fahrurrozi, 2016). Kehadiran Islam 

sebagai agama mayoritas di Pulau Lombok tidak hanya ditandai dengan 

tingginya antusiasme masyarakat dalam mendirikan tempat ibadah berupa 

masjid dan mushalla, namun juga terdapatnya banyak pesantren. Pondok 

pesantren telah mengakar dan tumbuh dari masyarakat, kemudian di 

kembangkan oleh masyarakat, sehingga sarana pembelajaran ilmu agama 

mudah ditemukan dan dijangkau untuk mengabdi menimba ilmu (Fahrurrozi, 

2016; Syarifuddin, 2020). Sehingga penduduk Lombok juga dikenal sebagai 

penduduk yang religious. 

Berdasarkan temuan fakta di lapangan serta ditambah dengan literatur 

yang didapatkan, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai 

religious coping pada penyintas bencana alam. Jenis bencana alam yang akan 

diangkat pada penelitian ini yaitu bencana gempa bumi. Alasan peneliti 

mengangkat bencana gempa bumi sebagai topik penelitian karena di wilayah 

Indonesia bencana ini sangat sering terjadi dan dampaknya yang begitu besar 

seperti dampak psikologis, fisik serta materiil yaitu kehilangan harta benda 

yang tidak sedikit bahkan kehilangan anggota keluarga. Peneliti memberikan 

judul pada penelitian ini yaitu “Dinamika Religious coping pada Penyintas 

Bencana Gempa Bumi di Lombok” penelitian ini akan dilakukan di wilayah 

Lombok Utara. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan terkait dengan 

religious coping pada penyintas bencana gempa bumi, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu bagaimana dinamika religious coping pada 

penyintas bencana gempa bumi di Lombok? 

C. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika religious 

coping pada penyintas bencana gempa bumi di Lombok. 

D. Manfaat penelitian: 

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

1. Memberikan sumbangan pengetahuan pada bidang ilmu psikologi 

krisis dan bencana, khususnya dalam hal religious coping dengan 

penyintas bencana gempa bumi sebagai subjek utama dalam 

penelitian ini.  

2. Menjadi tambahan referensi bagi para peneliti, mahasiswa, relawan 

bencana dalam memahami, mengkaji atau melakukan penelitian 

berkaitan dengan dinamika religious coping, terutama pada 

penyintas bencana. 

 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi informan yang merupakan penyintas bencana gempa bumi 

semoga menjadi wacana mengenai religious coping sebagai solusi 

menangani tekanan karena stres akibat bencana. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi penyintas mengenai keefektifan strategi 

religious coping untuk menurunkan tingkat stres. 

2. Bagi relawan bencana penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

upaya penanganan para korban bencana khususnya gempa bumi. 
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Hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi para relawan yang 

memberikan trauma healing bagi para korban bencana, sehingga 

tidak hanya memberikan penanganan berupa aktivitas fisik namun 

juga dengan aktivitas spiritual dan religious.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah ada, maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam penelitian penulis yang berjudul “ dinamika religious 

coping pada penyintas bencana gempa bumi di Lombok” didapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dinamika religious coping 

 Secara umum tingkat religious para penyintas berubah menadi 

lebih baik saat terjadi bencana gempa bumi. Keenam penyintas 

mengalami kualitas dan kuantitas ibadah yang meningkat setelah 

merasakan adanya bencana gempa bumi. Perbedaannya terlihat pasca 

bencana gempa bumi, dimana ada penyintas yang kualitas maupun 

kuantitas ibadahnya menurun, ada yang stabil atau tetap, dan ada pula 

yang ibadanya menjadi lebih meningkat lagi. Ada aspek yang berperan 

dalam mempengaruhi dinamika religious yang dimiliki oleh para 

penyintas, aspek tersebut adalah aspek-aspek religious coping. 

 Peningkatan ibadah penyintas dipengaruhi oleh aspek-aspek 

religious coping dimana penyintas lebih banyak mengandalkan aspek 

positive religious coping untuk mengatasi stressor yang dihadapi. 

Aspek-aspek positive religious coping yaitu: a. benevolent religious 

reappraisal, yaitu penyintas berprasangka terhadap bencana yang 

terjadi merupakan takdir yang sudah ditetapkan yang memiliki makna 

demi kebaikan manusia agar menjadi individu yang taat dan dekat 

kepada Allah Swt; b. collaborative religious reappraisal yaitu 

penyintas selalu menghadirkan Tuhan dalam penyelesaian masalahnya, 

dengan memohon kepada Allah, berdoa dan berdzikir demi terhindar 

dari musibah bencana serta mendapatkan rasa ketenangan; c. Seeking 

spiritual support, hadirnya pertolongan Allah dalam setiap kesulitan 

membuat penyintas percaya akan kasih sayang Allah Swt.  Allah pasti 

melindungi penyintas karena mereka punya Allah yang maha kuasa; d. 
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Religious purification,  para penyintas melakukan pembersihan 

spiritual atas segala dosa dengan berdzikir, bertaubat, menyesali 

perbuatan, serta melakukan amal kebaikan; e. Spiritual connection, 

Penyintas mempercayai bahwa mereka terhubung dengan Tuhan. 

Penyintas mempercayai bahwa adanya Tuhan dengan menyadari 

segala bentuk ciptaan dan takdir yang sudah Tuhan ditentukan; f. 

Seeking support from clergy of members, penyintas mendapatkan 

motivasi dari pengungsi, tetangga, relawan serta tausiyah dari tokoh 

agama; g. Religious helping, merupakan upaya yang dilakukan 

penyintas dengan mendoakan kebaikan untuk orang lain, membantu 

aktivitas pengungsi yang lain dengan tolong menolong demi 

mendapatkan kenyamanan; h. Religious forgiving, yaitu penyintas 

yang memiliki hubungan kurang baik dengan keluarganya memaafkan 

perbuatan saudara ipar di masa lalu. Maaf yang diberikan dengan tulus 

membuat penyintas dapat hidup dengan nyaman tanpa adanya 

permusuhan. 

 Terdapat satu aspek negative religious coping yang muncul 

pada informan M, yang dimana informan M menghadapi ujian yang 

sangat berat hingga menyebabkan M kehilangan anaknya. Ujian yang 

dialami begitu berat hingga membuat M begitu marah kepada Tuhan. 

Aspek negative religious coping tersebut yaitu spiritual discontent, 

diamana M marah dan tidak puas terhadap Tuhan karena kehilangan 

anak pertama yang dimiliki. Informan M menyalahkan Tuhan karena 

penyebab meninggalnya anak informan M karena Allah Swt. 

Berdasarkan beberapa strategi coping yang digunakan memiliki 

dampak positif bagi keenam informan. Secara umum dampak positif 

yang informan rasakan dari ibadah yang dijalankan yaitu munculnya 

ketenangan batin dan perasaan nyaman. Perasaan tenang dan nyaman 

tersebut  juga membuat informan menjadi individu yang lebih 

bersyukur atas segala nikmat Allah Swt. 
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2. Faktor yang mempengaruhi 

Religious coping penyintas dalam menghadapi bencana 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor tersebut diantaranya 

pertama faktor pendidikan. Pendidikan agama di dalam keluarga 

menjadi faktor penting yang memberikan peran dalam pembentukan 

karakter religious informan. Sejak kecil keenam informan sudah 

diberikan pendidikan agama oleh orangtuanya. Pendidikan agama yang 

terima sejak kecil sangat berpengaruh terhadap sikap informan saat 

dewasa dimana informan mengatasi tekanan bencana gempa bumi 

dengan beribadah atau melibatkan Tuhan. Kedua yaitu tekanan 

sosial/budaya, Dengan adanya faktor kebudayaan yang dimana 

diadakannya ceramah rutin setiap pekan membuat penyintas mau tidak 

mau mengikuti kebiasaan yang ada di lingkungannya. Religiousitas di 

suatu desa yang sudah terbilang baik karena ritual keagamaan sering 

dilakukan serta masyarakatnya yang berpartisipasi aktif mempengaruhi 

pola kebiasaan informan dalam menjalani kehidupan. Kebiasaan 

keagamaan yang sudah ada membuat penyintas menyesuaikan diri 

pada budaya yang ada di dusunnya yang kemudian mempengaruhi 

religious coping penyintas. Faktor ketiga yaitu kebutuhan akan adanya 

ancaman kematian, kecemasan informan tentang ancaman kematian 

dari bencana yang terjadi membuat informan terus melafadzkan dzikir 

dan berdoa agar informan dan keluarga diberikan keselamatan oleh 

Allah Swt. Bayangan akan kematian yang bisa datang kapan saja 

membuat informan takut dan menjadikan informan selalu meminta 

perlindungan Allah dalam setiap tekanan atau stress yang dirasakan 

akibat bencana. Keempat yaitu pengalaman spiritual, pengalaman 

spiritual yang dialami oleh orang lain mempengaruhi religious 

penyintas, penyintas menjadi lebih meningkat. Peristiwa  yang 

dirasakan orang lain membuat informan semakin percaya dengan 

kekuasaan Allah Swt dan membuat informan menjadi seseorang yang 

religious dengan memperbaiki kualitas dan kuantitas ibadahnya. 
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Kelima yaitu proses pemikiran verbal (berpikir positif), penyintas terus 

berprasangka positif selama kejadian bencana gempa bumi.  Penyintas 

yakin bahwa segala kesulitan ataupun ujian bencana yang terjadi pasti 

ada hikmah yang diberikan oleh Allah Swt. Prasangka tersebut 

membuat informan senantiasa memikirkan hal baik atau hikmah 

dibalik bencana yang Allah turunkan. 

3. Selain faktor religious, hal lain yang turut mempengaruhi proses 

coping penyintas yaitu problem focused coping (PFC). PFC 

memberikan pengaruh positif dalam proses pemulihan psikologis 

penyintas. Aktivitas yang dijalani membantu penyintas dalam 

meredakan tekanan dan membuat penyintas tidak terpuruk pada dalam 

permasalahan yang dialami. Aktivitas penyintas yang membantu 

sebagai relawan kemanusiaan bagi orang lain menciptakan 

ketentraman di dalam jiwa penyintas.  

B. Saran 

 Mengacu pada kesimpulan dan pembahasan sebelumnya, maka penulis 

memiliki saran-saran yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan religious coping dalam diri individu diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Kepada relawan dapat turut serta aktif memberikan trauma healing 

yang tidak hanya berfokus dalam melakukan aktivitas fisik namun 

adanya kegiatan spiritual dan religious. 

2. Kepada penyintas yang menjadi informan penelitian diharapkan 

mampu lebih mengeksplore diri dan terbuka terhadap keadaan 

lingkungan sekitar sehingga dapat lebih aware dan menjaga 

lingkungan dengan baik. 

3. Kepada keluarga diharapkan saling mendukung ketika mengalami stres 

yang menekan. Selalu melibatkan Tuhan dalam membantu 

penyelesaian kecemasan yang dirasakan dalam kondisi apapun. 

Keluarga sebagai support system terdekat sangat memiliki pengaruh 
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yang besar untuk membangkitkan semangat penyintas, saling 

menyemangati serta peduli satu sama lain dapat membantu penyintas 

survive di tengah bencana. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang berminat meneliti dinamika religious 

coping pada penyintas bencana gempa bumi diharapkan mampu 

melakukan wawancara yang lebih mendalam sehingga dapat 

ditemukan informasi penting lainnya yang terkait dengan tema 

penelitian. Selain itu peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan menambah teknik penelitian atau menggunakan metode 

penelitian yang berbeda untuk pengembangan yang lebih baik.  
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